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ABSTRAK 
 

Diabetes melitus tipe 2 adalah penyakit kronis yang ditandai dengan kadar gula 
darah tinggi akibat resistensi insulin atau produksi insulin yang tidak cukup. DM 
2 biasa terjadi pada orang dewasa, tetapi juga bisa menyerang anak-anak akibat 
gaya hidup tidak sehat. Gejala umum meliputi sering buang air kecil, haus 
berlebihan, dan lapar. Tujuan dari kegiatan ini yaitu mengetahui kadar gula 
darah dan memeberikan edukasi terkait Diabetes melitus. Metode penelitian 
berupa pelaksanaannya berupa pemberian materi dan cek gula darah sewaktu 
pada masyarakat di sekitar apotek pandjaitan farma. Hasil kegaiatan 
menunjukkan sebanyak 33 responden dari 52 responden berjenis kelamin laki-
laki, 37 responen memiliki umur 60 tahun ke atas dan 36 responden memiliki gula 
darah sewaktu yang terkontrol. Kesimpulan dari kegiatan yaitu tingkat skor 
pengetahuan dari 52 responden adalah 13,37±3,85 dengan kategori sedang dan 
tidak ada hubungan yang signifikan antara skor tingkat pengetahuan dan outcome 
klinik control gula darah (p<0,05). 
 
Kata Kunci: Edukasi, Diabetes Mellitus, Tingkat Pengetahuan, Apotek 
 
 

ABSTRACT 
 
Type 2 diabetes mellitus is a chronic disease characterized by high blood sugar 
levels due to insulin resistance or insufficient insulin production. DM 2 usually 
occurs in adults, but can also attack children due to an unhealthy lifestyle. 
Common symptoms include frequent urination, excessive thirst, and hunger. The 
aim of this activity is to determine blood sugar levels and provide education 
regarding diabetes mellitus. implementation consisted of providing materials 
and checking blood sugar in the community around the Pandjaitan Farma 
pharmacy. The results showed that 33 respondents out of 52 respondents were 
male, 37 respondents were aged 60 years and over and 36 respondents had 
controlled blood sugar over time. the level of knowledge score of the 52 
respondents was 13.37 ± 3.85 in the medium category and there was no 
significant relationship between the level of knowledge score and the outcome 
of the blood sugar control clinic (p <0.05). 
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1. PENDAHULUAN 
Diabetes melitus tipe 2 (DM 2) adalah penyakit metabolik kronis yang 

ditandai dengan peningkatan kadar gula darah (hiperglikemia) akibat 
resistensi insulin atau produksi insulin yang tidak mencukupi dalam tubuh. 
Kondisi ini memengaruhi cara tubuh menggunakan gula (glukosa) untuk 
energi, yang menyebabkan peningkatan kadar gula darah. DM 2 terutama 
terjadi pada orang dewasa tetapi dapat juga terjadi pada anak-anak dan 
remaja, terutama akibat pilihan gaya hidup yang tidak sehat seperti kurang 
olahraga dan pola makan yang tidak seimbang (Astutisari et al., 2022; 
Dharmayanti et al., 2024). 

Penyakit ini tidak hanya memengaruhi kesehatan fisik Anda, tetapi 
juga dapat menyebabkan berbagai komplikasi jangka pendek dan jangka 
panjang jika tidak diobati dengan tepat. Gejala umum DM meliputi poliuria 
(sering buang air kecil), polidipsia (sering haus), dan polifagia (sering lapar). 
Pengobatan diabetes melibatkan perubahan gaya hidup seperti mengonsumsi 
makanan seimbang, berolahraga secara teratur, dan minum obat yang tepat. 
Pendidikan tentang pencegahan dan pengelolaan DM sangat penting untuk 
meningkatkan kesadaran masyarakat tentang penyakit ini dan 
pengobatannya yang efektif (Agustin et al., 2023; Dharmayanti et al., 2024). 

Edukasi kesehatan memainkan peran  penting dalam manajemen 
diabetes melitus, terutama dalam meningkatkan pemahaman dan 
keterampilan  perawatan diri pasien (Iswahyuni et al., 2024; Safaruddin & 
Permatasari, 2022). Penelitian telah menunjukkan bahwa pendidikan 
kesehatan bagi penderita diabetes dapat berdampak signifikan terhadap 
sikap dan perilaku mereka dalam mengelola penyakitnya (Frisilia, 2024; 
Sonhaji et al., 2024). Penelitian di Puskesmas Regiosari Pekanbaru 
menemukan bahwa pasien yang mendapatkan pendidikan kesehatan tentang 
diabetes mengalami peningkatan sikap secara signifikan (P value < 0,05), hal 
ini menunjukkan bahwa pendidikan kesehatan merupakan salah satu cara 
yang efektif untuk mencegah komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup 
pasien (Anggreini & Lahagu, 2021). Telah terbukti efektif dalam 
meningkatkan kualitas hidup. Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 
kondisi mereka, pasien dapat mengambil pendekatan yang lebih proaktif 
untuk mengelola kadar gula darah mereka dan menerapkan gaya hidup yang 
lebih sehat (Gayatri et al., 2024; Km, 2023; Shera et al., 2024). 

Edukasi pendidikan kesehatan berkelanjutan berkontribusi pada 
perubahan gaya hidup yang diperlukan untuk pengobatan DM jangka Panjang 
(Lenny Frilly Siagian et al., 2024; Rahmadani & Jihad, 2023; Susanti & 
Nadatien, 2023). Edukasi atau pendidikan ini mencakup informasi tentang 
pentingnya gizi yang tepat, aktivitas fisik, dan pemeriksaan kadar gula darah 
secara teratur (Eka Ratna Dewi & Suriadi, 2024; I Putu Sudayasa et al., 2024; 
Panduwati et al., 2024). Penelitian lebih lanjut menunjukkan bahwa pasien 
yang menerima pendidikan kesehatan memiliki perawatan diri yang lebih 
baik setelah intervensi, dengan peningkatan dari 38,2% menjadi 58,8% dalam 
kategori perawatan diri yang baik (Kamilah et al., 2024). Pendidikan 
kesehatan tidak hanya membantu pasien memahami penyakit mereka tetapi 
juga memberdayakan mereka untuk mengelola diabetes mereka secara 
proaktif. Dengan cara ini, risiko komplikasi berkurang dan kualitas hidup 
Anda secara keseluruhan meningkat (Kamilah et al., 2024; Ningrum, 2020). 

Strategi untuk mendidik individu tentang DM sangat penting untuk 
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mereka dalam mengelola 
penyakit ini (Rahmadani & Jihad, 2023; Safaruddin & Permatasari, 2022). 
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Salah satu pendekatan yang efektif adalah melalui Diabetes Self-
Management Education (DSME), yang telah terbukti dapat meningkatkan 
pemahaman pasien mengenai diabetes dan keterampilan perawatan diri. 
DSME melibatkan metode seperti konseling, pedoman, dan intervensi 
perilaku untuk memberdayakan pasien dan keluarga dalam pengelolaan 
diabetes secara mandiri. Dengan memberikan informasi yang tepat dan 
relevan, pasien dapat lebih memahami kondisi mereka, mengidentifikasi 
risiko komplikasi, serta menerapkan perubahan gaya hidup yang diperlukan 
untuk menjaga kadar gula darah dalam batas normal (Fivit Srigantiny, 2024; 
Jaury Douglas Pardomuan & Handoyo Prasetyo, 2024; Wahyudi, 2024). 

Program pengabdian masyarakat ditujukan untuk mengajak Masyarakat 
disekitar apotek pandjaitan farma kabupaten Turen khususnya untuk 
mengenal tentang diabetes melitus. 

 
 
2. MASALAH DAN RUMUSAN PERMASLAHAN 

Berdasarkan analisis situasi didapatkan permasalahan sebagai berikut: 
a. Berdasarkan hasil riset Kesehatan dasar/riskesdas tahun 2018 

menunjukan prevalensi diabetes melitus berdasarkan diagnosis dokter 
adalah sekitar 2%. Prevalensi berdasarkan hasil pemeriksaan gula darah 
mencapai 8,5%. Data prevalensi riset kesehatan dasar/riskesdas tahun 
2022 menunjukkan prevalensi diabetes melitus di Provinsi Jawa Timur 
sebesar 2,6%, meningkat dari 2,1% pada tahun 2018. Pada tahun 2023, 
prevalensi diabetes di Indonesia diperkirakan mencapai 11,7% 
meningkatdari 10,9% sebelumnya (KEMENKES, 2023). 

b. Situasi pandemi Covid-19 semakin mendorong pengendalian penyakit 
penyerta seperti diabetes yang dapat melemahkan imunitas dan kondisi 
orang yang terinfeksi (Pakpahan et al., 2022). 

 

 
 

Gambar 1. Lokasi Kegiatan Pengabdian 
 
 
3. KAJIAN PUSTAKA 

Pengertian Diabetes Melitus 
Diabetes melitus (DM) adalah gangguan metabolisme kronis yang 

ditandai dengan tingginya kadar gula darah, atau hiperglikemia, akibat 
ketidakmampuan tubuh dalam memproduksi atau menggunakan insulin 
secara efektif. Insulin adalah hormon yang diproduksi oleh pankreas yang 
berfungsi untuk mengatur kadar glukosa dalam darah. Ketika produksi insulin 
terganggu atau sel-sel tubuh tidak merespons insulin dengan baik, glukosa 
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tetap berada dalam aliran darah, menyebabkan berbagai komplikasi 
kesehatan. Diabetes melitus dapat dibagi menjadi beberapa tipe, termasuk 
diabetes tipe 1, diabetes tipe 2, dan diabetes gestasional, masing-masing 
dengan penyebab dan karakteristik yang berbeda (Antar et al., 2023; Banday 
et al., 2020a; Dilworth et al., 2021). 

Diabetes melitus yang paling umum adalah diabetes tipe 1 dan tipe 2. 
Diabetes tipe 1 biasanya terjadi pada usia muda dan disebabkan oleh 
kerusakan sel beta pankreas yang memproduksi insulin, sehingga penderita 
memerlukan suntikan insulin seumur hidup. Sementara itu, diabetes tipe 2 
lebih umum terjadi pada orang dewasa dan sering kali terkait dengan gaya 
hidup, seperti pola makan yang tidak sehat dan kurangnya aktivitas fisik. 
Pada diabetes tipe 2, tubuh tidak menghasilkan cukup insulin atau sel-sel 
tubuh menjadi resisten terhadap insulin (Addissouky et al., 2024; Bhavya & 
Sanjay, 2022).  

Pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus sangat penting untuk 
menghindari komplikasi jangka panjang. Perubahan gaya hidup, seperti 
menerapkan pola makan seimbang, rutin berolahraga, dan memantau kadar 
gula darah secara teratur, dapat membantu mengontrol penyakit ini. Selain 
itu, pengobatan yang tepat sesuai anjuran dokter juga diperlukan untuk 
menjaga kadar gula darah tetap stabil. Dengan kesadaran dan edukasi 
tentang diabetes, diharapkan masyarakat dapat mencegah dan mengelola 
penyakit ini dengan lebih baik (Antar et al., 2023; Maina et al., 2023; 
Sugandh et al., 2023).  

 
Faktor Risiko Diabetes Melitus 

Hubungan genetik dalam perkembangan diabetes melitus sangat 
penting untuk dipahami. Selain itu, gaya hidup seperti pola makan dan 
olahraga juga memainkan peran besar dalam risiko terkena diabetes. 
Riwayat medis seperti obesitas dan tekanan darah tinggi juga dapat 
meningkatkan kemungkinan seseorang mengalami diabetes. Oleh karena itu, 
penting untuk menerapkan pola makan sehat dan berolahraga secara teratur, 
melakukan pemeriksaan dan pemantauan secara rutin, serta mematuhi 
terapi obat dan insulin untuk mencegah dan mengelola diabetes. Dampak 
dari diabetes meliputi komplikasi serius seperti penyakit jantung dan gagal 
ginjal, serta beban ekonomi dan pengaruh negatif terhadap kualitas hidup. 
Oleh karena itu, penting untuk menyadari faktor risiko dan pentingnya 
mencegah serta mengelola diabetes dengan baik. Selain itu, penelitian di 
masa depan juga perlu difokuskan untuk terus meningkatkan pemahaman 
dan pengelolaan kondisi ini (Cole & Florez, 2020; Goodarzi & Rotter, 2020; 
Goyal et al., 2023). 

Pentingnya gaya hidup sehat seperti pola makan dan olahraga dalam 
mencegah diabetes melitus sangatlah penting untuk dipahami dan 
diterapkan oleh masyarakat. Selain itu, edukasi mengenai pentingnya 
pemeriksaan rutin dan deteksi dini diabetes juga perlu ditingkatkan. Dengan 
upaya preventif dan pengelolaan yang baik, diharapkan angka kasus diabetes 
dapat dikurangi dan masyarakat dapat hidup lebih sehat dan berkualitas 
(Garedow et al., 2023a; Syeda et al., 2023; Yeh et al., 2023).  

 
Komplikasi Diabetes Melitus 

Penyebab utama dari komplikasi diabetes melitus pada kesehatan fisik 
adalah tingginya kadar gula darah yang tidak terkontrol dalam jangka waktu 
yang lama. Oleh karena itu, sangat penting bagi penderita diabetes untuk 
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mematuhi anjuran dari dokter dan menjaga gaya hidup sehat guna mencegah 
terjadinya komplikasi yang dapat membahayakan kesehatan fisik mereka. 
Dengan disiplin dalam menjalani pengobatan dan pola hidup sehat, 
diharapkan penderita diabetes dapat mengurangi risiko mengalami 
komplikasi yang serius (Antar et al., 2023; Bahri et al., 2023; Tomic et al., 
2022). 

Beberapa komplikasi yang dapat terjadi akibat diabetes melitus antara 
lain neuropati diabetik, retinopati diabetik, penyakit jantung koroner, 
stroke, serta gagal ginjal. Komplikasi ini dapat mengancam kesehatan fisik 
penderita diabetes dan memerlukan perawatan medis yang intensif. Oleh 
karena itu, penting bagi penderita diabetes untuk selalu memantau kadar 
gula darah mereka, mengikuti diet yang sehat, serta rutin berolahraga untuk 
menjaga kesehatan fisik mereka. Dengan menjaga kesehatan fisik, penderita 
diabetes dapat mengurangi risiko terkena komplikasi yang serius dan 
meningkatkan kualitas hidup mereka (Antar et al., 2023; Bahri et al., 2023; 
Tomic et al., 2022). 

Dampak dari komplikasi diabetes melitus terhadap kehidupan sehari-
hari penderita termasuk penurunan kualitas hidup, keterbatasan fisik, dan 
biaya pengobatan yang tinggi. Oleh karena itu, penting bagi penderita 
diabetes untuk mematuhi semua anjuran medis dan gaya hidup sehat guna 
mencegah terjadinya komplikasi tersebut. Dengan dukungan keluarga, tim 
medis, dan kesadaran diri yang tinggi, penderita diabetes dapat menjalani 
hidup yang berkualitas dan bebas dari risiko komplikasi yang serius 
(Alshahrani et al., 2023; Asmi & Saputra, 2024; Pham et al., 2020). 

Penting juga bagi penderita diabetes untuk rutin memeriksakan kondisi 
kesehatannya, mengontrol kadar gula darah, dan menjaga pola makan yang 
sehat. Selain itu, olahraga teratur dan menjaga berat badan ideal juga 
merupakan langkah penting dalam mengelola diabetes. Dengan disiplin dan 
konsistensi dalam menjalani pengobatan dan gaya hidup sehat, penderita 
diabetes dapat mengurangi risiko komplikasi serta meningkatkan kualitas 
hidup mereka. Selalu ingat bahwa kesehatan adalah investasi terbaik yang 
dapat dilakukan untuk diri sendiri (Ahmad & Joshi, 2023; Antar et al., 2023; 
Davies et al., 2022). 

Peran diet sehat dan olahraga teratur dalam mencegah dan mengelola 
diabetes melitus dapat membantu menurunkan risiko terkena penyakit 
tersebut. Selain itu, kebiasaan hidup sehat juga dapat membantu menjaga 
kadar gula darah tetap stabil dan mengurangi kemungkinan komplikasi yang 
dapat timbul akibat diabetes. Oleh karena itu, penting bagi setiap individu 
untuk memahami pentingnya gaya hidup sehat dan 
mengimplementasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, 
diharapkan dapat tercipta masyarakat yang lebih sadar akan pentingnya 
pencegahan dan pengelolaan diabetes melitus (Syeda et al., 2023; Yeh et 
al., 2023).  

Selain itu, mengikuti pola makan yang seimbang dan menghindari 
konsumsi makanan tinggi gula juga merupakan langkah penting dalam 
mengontrol diabetes. Menjaga berat badan ideal juga dapat membantu 
mengurangi risiko terkena penyakit ini. Selain itu, rutin melakukan 
pemeriksaan kesehatan dan memantau kadar gula darah secara teratur juga 
sangat dianjurkan. Dengan melakukan langkah-langkah tersebut, diharapkan 
dapat mengurangi angka kasus diabetes melitus di Masyarakat (Ahmad & 
Joshi, 2023; Minari et al., 2023; Salvia & Quatromoni, 2023). 
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Strategi Pendidikan Kesehatan untuk Diabetes Mellitus 
Pentingnya disiplin dan konsistensi dalam pengobatan diabetes untuk 

mengurangi risiko komplikasi. Selain itu, dukungan dari keluarga dan tim 
medis juga sangat berperan dalam membantu penderita diabetes menjalani 
gaya hidup sehat. Dengan mengikuti strategi pendidikan kesehatan yang 
tepat, penderita diabetes dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan 
yang diperlukan untuk mengelola kondisinya dengan baik. Dengan demikian, 
mereka dapat mengurangi risiko komplikasi dan meningkatkan kualitas hidup 
mereka secara keseluruhan (Garedow et al., 2023b; Sugandh et al., 2023). 

Hal ini juga penting untuk memahami bahwa diabetes mellitus 
bukanlah akhir dari segalanya, tetapi merupakan tantangan yang dapat 
diatasi dengan dukungan yang tepat. Penderita diabetes perlu memahami 
pentingnya mengontrol kadar gula darah, mengikuti diet sehat, dan rutin 
berolahraga. Selain itu, mereka juga perlu memahami penggunaan obat-
obatan dan perawatan yang diberikan oleh tim medis. Dengan disiplin dan 
konsistensi dalam menjalani pengobatan, penderita diabetes dapat 
mengendalikan kondisinya dan mencegah terjadinya komplikasi yang lebih 
serius. Oleh karena itu, edukasi dan dukungan dari keluarga dan tim medis 
sangatlah penting dalam menjaga kesehatan dan kualitas hidup penderita 
diabetes (Ahmad & Joshi, 2023; Syeda et al., 2023; Yeh et al., 2023). 

Penderita diabetes tipe 1 dan tipe 2 memiliki perbedaan dalam 
pengaruhnya terhadap kesehatan fisik. Penderita diabetes tipe 1 biasanya 
harus menggunakan insulin sepanjang hidup mereka, sementara penderita 
diabetes tipe 2 mungkin dapat mengontrol gula darah mereka melalui pola 
makan dan olahraga. Penting bagi penderita diabetes untuk menjaga kontrol 
gula darah yang baik dengan mengikuti diet sehat, berolahraga secara 
teratur, dan rutin memeriksa kadar gula darah mereka untuk mencegah 
komplikasi serius (Astutisari et al., 2022; Krause & De Vito, 2023). 

Beberapa komplikasi serius yang dapat terjadi pada penderita diabetes 
mellitus termasuk kerusakan pada mata, ginjal, saraf, dan jantung. Oleh 
karena itu, sangat penting bagi penderita diabetes untuk menjaga gaya hidup 
sehat dan mengikuti anjuran dari dokter untuk mengontrol kondisi mereka. 
Selain itu, penting juga untuk memahami bahwa setiap individu memiliki 
kebutuhan yang berbeda-beda, sehingga perencanaan pengelolaan diabetes 
harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan masing-masing penderita. 
Dengan melakukan langkah-langkah preventif yang tepat, penderita diabetes 
dapat mengurangi risiko komplikasi serius dan meningkatkan kualitas hidup 
mereka (Adhikari et al., 2021; Ahmad & Joshi, 2023). 

Strategi pendidikan kesehatan yang efektif untuk membantu penderita 
diabetes dalam mengelola kondisi mereka secara optimal. Salah satu strategi 
pendidikan kesehatan yang efektif adalah dengan menyediakan informasi 
yang jelas dan mudah dipahami mengenai penyakit diabetes, termasuk 
gejala, komplikasi yang mungkin terjadi, dan cara mengontrol kadar gula 
darah. Selain itu, melibatkan keluarga dan orang-orang terdekat dalam 
perencanaan pengelolaan diabetes juga dapat memberikan dukungan yang 
penting bagi penderita. Dengan dukungan yang kuat dan pengetahuan yang 
cukup, penderita diabetes dapat merasa lebih percaya diri dalam mengelola 
kondisinya dan mencegah risiko komplikasi yang lebih serius (Ahmad & Joshi, 
2023; Chu et al., 2021a; Nuha A. ElSayed et al., 2023). 

Dalam hal ini, peran tenaga kesehatan juga sangat penting dalam 
memberikan edukasi dan dukungan kepada penderita diabetes. Mereka 
dapat membantu dalam memberikan informasi yang akurat dan terkini 
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mengenai pengelolaan diabetes, serta memberikan motivasi dan dukungan 
emosional kepada penderita. Selain itu, program edukasi yang terstruktur 
dan terarah juga dapat membantu penderita diabetes untuk memahami 
kondisinya dengan lebih baik dan mengambil langkah-langkah yang tepat 
dalam pengelolaan penyakitnya. Dengan pendekatan yang komprehensif dan 
kolaboratif antara penderita, keluarga, dan tenaga kesehatan, pengelolaan 
diabetes dapat menjadi lebih efektif dan hasilnya lebih optimal (Afandi et 
al., 2023; Dailah, 2024; Ernawati et al., 2021). 

Tujuan dari edukasi kesehatan mengenai diabetes mellitus di apotek 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang penyakit 
diabetes melitus, cara pencegahan, dan pentingnya kepatuhan terhadap 
pengobatan. Berikut adalah beberapa tujuan spesifik dari kegiatan edukasi 
tersebut antara lain meingkatkan pengetahuan, pencegahan penyakit, 
kepatuhan terhadap pengobatan dan meningkatkan kualitas hidup. 

 
 

4. METODE 
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di bulan  Juni 

2024 dan terbagi menjadi 2 (dua) tahap kegiatan, yaitu Tahap I (Pemberian 
materi dan pemeriksaan pasien), Tahap II (evaluasi). Tahap evaluasi 
dibarikan pertanyaan tentang Tingkat pengetahuan diukur dengan Diabetes 
Knowledge Questionnaire 24 (DKQ24) berisi 24 pertanyaan yang 
dikembangkan oleh Star County yang merupakan kuesioner hasil 
pengembangan dari DKQ60 dengan nilai Cronbach alpha 0.78. Aspek yang 
dinilai adalah informasi dasar (10 item), kontrol glikemik (7 item) dan 
pencegahan komplikasi (7 item). Pilihan jawaban adalah “ya”, “tidak” dan 
“tidak tahu”. Penilaian dilakukan berdasarkan jumlah item yang benar 
dijawab oleh subyek, jawaban benar diberi nilai 1 sedangkan jawaban yang 
salah atau tidak tahu diberi nilai 0. Tingkat pengetahuan dikatakan tinggi 
jika skor 17-24, sedang 10-16, dan rendah 0-9. Seluruh tahapan ini dapat 
dijabarkan sebagai berikut (Larasati et al., 2019). 

 
Tahap I 
Pada tahap ini, kegiatan yang akan dilakukan adalah 

a. Pemberian edukasi tentang DM.  
b. Pemeriksaan gula darah sesaat.  
c. Pengisian kuesioner kegiatan. 

 
Tahap II 

Pada tahap ini dilakukan evaluasi dimana ini akan dievaluasi 
pencapaiannya. Poin yang dijadikan parameter pencapaian kegiatan adalah: 

a. Jumlah peserta 
b. Evaluasi pengisian kuesioner kegiatan 

 
Sampel pada kegiatan pengabdian ini adalah Masyarakat yang tinggal 

di sekitar apotek pandjaitan farma sebanyak 52 orang. Analisis data 
penelitian ini menggunakan Statistical Package for the Social Science (SPSS) 
software version 23. Data sosiodemografi pasien dianalisis secara deskriptif. 
Uji hubungan antara karakteristik pasien dengan kadar gula darah dan 
tingkat pengetahuan menggunakan uji chi square. Uji statistik dinyatakan 
signifikan jika nilai p value <0.05. 
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN  
a. Hasil  

Total sampel yang didapatkan yaitu 52 responden terdiri dari 63% 
laki-laki dan 37% Perempuan dengan rerata umur 55,56 tahun. Jumlah 
responden dengan gula darah sewaktu terkontrol sebesar 69% dan 
responden dengan gula darah swaktu tidak terkontrol sebesar 31%. 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada bulan Juni 
2024 di apotek pandjaitan farma kota turen, kabupaten Malang. Apotek 
adalah sarana pelayanan kefarmasian yang berfungsi sebagai tempat 
dilakukannya praktik kefarmasian oleh apoteker. Menurut Peraturan 
Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 9 Tahun 2017, apotek 
bertanggung jawab dalam memberikan pelayanan langsung kepada pasien 
yang berkaitan dengan sediaan farmasi, dengan tujuan untuk 
meningkatkan mutu kehidupan pasien (Mayang Puspita Amara et al., 
2024). Karakteristik responden dapat dilihat pada table 1. 
 

Tabel 1. Karakteristik responden 
 

Karakteristik Jumlah  Persentase (%)  

Jenis Kelamin   

Laki-laki 33 63 

Perempuan 19 37 

Umur   

60 tahun ke atas 37 71 

Kurang dari 60 tahun 15 29 

Gula Darah Sewaktu   

Terkontrol 36 69 

Tidak terkontrol 16 31 

 
Kegiatan pengabdian Masyarakat dibagi menjadi dua kegiatan, 

kegiatan pertama antara lain pemberian edukasi tentang diabetes melitus 
yang terdiri dari informasi dasar, control glikemik dan pencegahan 
komplikasi. Selanjutnya pemeriksaan gula darah sesaat serta pengisian 
kuesioner pengetahuan. Dilanjutkan dengan kegiatan kedua yaitu 
menghitung jumlah peserta serta evealuasi pengisian kuesioner kegiatan 
pengabdian Masyarakat.  
 

  
 

Gambar 2. Kegiatan Edukasi tentang Diabetes Melitus di Apotek 
Pandjaitan Farma, Turen. 

 
Evaluasi pengukuran skor pengetahuan tentang responden pada 

kegiatan pengabian Masyarakat menunjukkan dari 52 responden, 
sebanyak 54% responden menjawab benar tentang informasi dasar 
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tentang diabetes melitus, 51% responden menjawab benar tentang 
pengetahuan control glikemik dan 63% responden menjawab benar 
tentang pencegahan komplikasi diabetes melitus. Dengan rerat skor 
pengetahuan responden sebesar 55,56±6,98. Skor pengetahuan tertinggi 
sebesar 22 sebanya 1 orang dan skor terendah sebesar 5 sebanyak 1 orang. 
Gambaran pengetahuan responden tentang diabetes dapat dilihat pada 
table 2. 

 
Tabel 2. Gambaran pengetahuan responden tentang diabetes (n=52) 

 

Aspek yang dinilai jumlah 

informasi dasar 54% 

kontrol glikemik 51% 

pencegahan komplikasi 53% 

Skor total 695 

Rerata 13,37±3,85 

Min  5 

Max 22 

 
Rerata skor jawaban DKQ24 pada kegiatan ini adalah 13.37 

(dibulatkan menjadi 13) dengan nilai SD 3.85, berdasarkan skor jawaban 
DKQ24 pada kegiatan ini maka cutting point adalah 13 dan kategori 
pengelompokan menjadi dua yaitu <13 dan ≥13. Pada kegiatan 
pengebdian masyarakat ini responden dengan skor pengetahuan <13 
sebesar 21 (40%) dan ≥13 sebesar 31 (60%). Jumlah skor pengetahuan <13 
lebih kecil dibanding jumlah responden dengan skor ≥13. Hasil tersebut 
menunjukkan pengetahuan tentang diabetes pada kategori sedang.  
 

Tabel 3. Hubungan Tingkat Pengetahuan dengan Outcome Klinik 
(n=52) 

 

 Outcome Klinik (n=52) 

Total 
P 

Value 
Gula 
Darah 

Terkontrol 

Gula Darah 
Tidak 

Terkontrol 

Skor Tingkat 
pengetahuan  

<13 
12 24 

36 
(69%) 

0,120 
≥13 9 7 

16 
(31%) 

 Total 21 (40%) 31 (60%)  

 
Uji chi square yang dilakukan pada table. 2 pada skor Tingkat 

pengetahuan dengan outcome klinik kontrok gula darah yaitu 0,120. 
Berdasarkan nilai p value (0,120) uji chi square menunjukkan bahwa tidak 
ada hubungan yang signifikan antara tingkat pengetahuan terhadap 
outcome klinik kontrol gula darah.  

 
b. Pembahasan  

Insiden diabetes melitus tipe II (DMT2) sangat berkaitan dengan 
faktor usia, terutama pada kelompok umur 30-44 tahun yang memiliki 
hipertensi, dan terus meningkat hingga usia 60-69 tahun (Fazeli et al., 
2020; Strati et al., 2024). Beberapa penelitian menunjukkan bahwa risiko 
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DMT2 meningkat seiring bertambahnya usia, terutama setelah usia 45 
tahun (Bai et al., 2021; Yan et al., 2023). Peningkatan ini disebabkan oleh 
penurunan kemampuan tubuh dalam metabolisme glukosa akibat faktor 
kemunduran fungsi fisiologis (Banday et al., 2020b; Galicia-Garcia et al., 
2020). Selain itu, setelah usia 30 tahun, kadar glukosa darah cenderung 
meningkat 1-2 mg/dL per tahun, dan pada kondisi puasa meningkat 5,6-
13 mg/dL (Rohmatulloh et al., 2024). 

Seiring bertambahnya usia, terutama setelah 40 tahun, intoleransi 
terhadap glukosa semakin meningkat (Bakri et al., 2023). Proses penuaan 
menyebabkan berkurangnya kemampuan sel beta pankreas dalam 
memproduksi insulin, yang penting untuk mengatur kadar gula darah (Khin 
et al., 2023; Min Zhu et al., 2021). Penurunan aktivitas mitokondria di sel-
sel otot sebesar 35% juga terjadi pada individu yang lebih tua, 
menyebabkan peningkatan kadar lemak di otot sebesar 30% dan memicu 
resistensi insulin. American Diabetes Association (ADA) menyatakan 
bahwa risiko DMT2 meningkat seiring bertambahnya usia karena 
peningkatan akumulasi lemak di perut yang menyebabkan obesitas 
sentral, yang selanjutnya memicu resistensi insulin (Chandrasekaran & 
Weiskirchen, 2024; Wondmkun, 2020). 

Meskipun umumnya terjadi pada usia pertengahan atau lanjut, tren 
global menunjukkan bahwa DMT2 mulai muncul pada usia yang lebih 
muda. Risiko diabetes melitus tipe II meningkat mulai usia 45 tahun ke 
atas karena penyusutan sel beta pankreas yang progresif, menyebabkan 
produksi hormon insulin yang tidak memadai dan peningkatan kadar 
glukosa. Faktor risiko seperti usia tidak dapat diubah, dan fungsi tubuh 
cenderung menurun seiring bertambahnya usia, meningkatkan risiko 
terkena DMT2. Oleh karena itu, menjaga gaya hidup sehat dan memantau 
kadar gula darah sangat penting, terutama bagi individu yang berusia di 
atas 40 tahun (Khan et al., 2019). 

Jenis kelamin merupakan salah satu faktor risiko yang memengaruhi 
kejadian diabetes melitus (DM). Penelitian menunjukkan bahwa 
perempuan memiliki risiko lebih tinggi terkena diabetes melitus tipe 2 
(DMT2) dibandingkan laki-laki. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, 
termasuk perbedaan hormonal, komposisi tubuh, dan faktor sosial 
budaya. Wanita memiliki peluang 3-7 kali lebih tinggi terkena diabetes 
melitus dibandingkan pria (Ciarambino et al., 2022; Kautzky-Willer et al., 
2023). 

Perbedaan hormonal antara pria dan wanita, terutama terkait 
dengan estrogen, memengaruhi sensitivitas insulin dan metabolisme 
lemak. Penurunan konsentrasi estrogen pada wanita menopause dapat 
meningkatkan resistensi insulin dan meningkatkan cadangan lemak 
tubuh. Selain itu, sindrom pramenstruasi dan perubahan hormonal pasca-
menopause memicu akumulasi lemak tubuh yang lebih mudah pada 
wanita, meningkatkan risiko DMT2. Wanita juga cenderung memiliki 
indeks massa tubuh (BMI) yang lebih tinggi dibandingkan pria, yang 
merupakan faktor risiko kuat untuk DMT2. Peningkatan kapasitas adiposit 
pada wanita juga dapat menyebabkan penumpukan lemak berlebihan 
(Alemany, 2021; De Paoli et al., 2021). 

Faktor sosial dan gaya hidup juga berperan dalam perbedaan risiko 
diabetes antara jenis kelamin. Wanita seringkali memiliki tanggung jawab 
peran gender yang lebih banyak, yang dapat menyebabkan stres dan 
mempengaruhi pengelolaan diri terkait kesehatan. Selain itu, perbedaan 
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dalam aktivitas fisik dan pilihan gaya hidup sehari-hari juga dapat 
memengaruhi risiko diabetes. Meskipun beberapa penelitian tidak 
menemukan korelasi signifikan antara jenis kelamin dan kadar gula darah 
puasa, secara keseluruhan, bukti menunjukkan bahwa wanita memiliki 
risiko lebih tinggi terkena DMT2 dibandingkan pria karena kombinasi 
faktor hormonal, komposisi tubuh, dan gaya hidup (Ciarambino et al., 
2022; Sujata & Thakur, 2021). 

Pengetahuan atau kognitif merupakan aspek penting dalam 
membentuk tindakan seseorang (De Felice et al., 2023; Huang & Lajoie, 
2023; Idris et al., 2023). Penguasaan pengetahuan yang baik akan 
mendukung perilaku dalam mengontrol gula darah, sehingga 
meningkatkan kualitas kesehatan pasien DM. Faktanya, pasien seringkali 
berperilaku kurang baik dalam mengontrol gula darah karena kurangnya 
pengetahuan tentang DM, yang menyebabkan mereka terus mengonsumsi 
makanan dan minuman manis yang tidak sesuai dengan aturan. Akibatnya, 
kadar gula darah mereka meningkat. Edukasi tentang DM bertujuan untuk 
memberikan pemahaman yang lebih baik dan mengubah perilaku pasien 
(De Felice et al., 2023; Huang & Lajoie, 2023). 

Beberapa faktor dapat memengaruhi pengetahuan seseorang 
tentang DM, salah satunya adalah usia. Seiring bertambahnya usia, 
intoleransi terhadap glukosa cenderung meningkat. Selain itu, obesitas 
juga menjadi faktor risiko signifikan untuk развија DM tipe 2. Orang 
dewasa dengan obesitas memiliki risiko lebih tinggi terkena DM tipe 2 
dibandingkan dengan mereka yang memiliki berat badan normal. Obesitas 
sering dikaitkan dengan resistensi insulin, yang menghalangi penyerapan 
glukosa ke dalam sel lemak dan otot, sehingga meningkatkan kadar gula 
darah (Alemayehu et al., 2020; Alfaqeeh et al., 2024; Association of 
Diabetes Care and Education Specialists & Kolb, 2021; Batalha et al., 
2021). 

Pola hidup sehat sangat penting dalam mengendalikan kadar gula 
darah dan mencegah komplikasi DM. Ini termasuk menjaga pola makan 
yang sehat, diet yang tepat, istirahat yang cukup, aktivitas fisik teratur, 
pemeriksaan kesehatan rutin, pengobatan teratur, berhenti merokok, dan 
perawatan diri. Intervensi edukasi kesehatan dapat meningkatkan 
pengetahuan masyarakat tentang DM, yang pada gilirannya dapat 
membantu mencegah dan mengelola penyakit ini secara efektif (Almousa 
et al., 2023; Chu et al., 2021b). 

 
 
6. KESIMPULAN 

Kesimpulan dari kegiatan ini yaitu pengetahuan tentang diabetes pada 
responden di apotek pandjaitan farma termasuk dalam kategori sedang 
dengan rerata skor pengetahuan sebesar 13,37±3,85. Analisis statistika 
menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan antara Tingkat 
pengetahuan terhadap outcome klinik kontrol gula darah (p>0,05). Saran 
kedepannya, kegitan edukasi selalu dilakukan secara berlanjut untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat di sekitar apotek Pandjaitan Farma. 
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